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ABSTRAK : Riset ini bertujuan buat mengenali pengaruh capability serta authority terhadap intelektual 

kapital karyawan pada PKS PT. Perkebunan Nusantara V Sei Pagar. Intelectual Kapitalmerupakan fitur yang 

dibutuhkan buat menemukaan kesempatan serta mengelola ancaman dalam kehidupan. Analisis yang 

digunakan pada riset ini merupakan analisis linear berganda dengan jumlah responden sebanyak 

121responden. Uji hipotesis dicoba dengan uji F serta uji t. Bersumber pada hasil riset bisa disimpulkan kalau 

secara simultan serta secara parsial capability serta authority mempengaruhi terhadap intelektual kapital 

karyawan. Keeratan ikatan antara variabelbebas terhadap variabel terikat ialah kokoh dengan donasi 

variabel leluasa terhadap variabel terikat sebesar 68, 0% sebaliknya sisanya sebesar 32, 0% didetetapkan 

oleh variabel lain yang tidak tercantum dalam riset ini. 

Kata kunci : Capability, Authority, Intelektual Kapital Karyawan 

 

 

ABSTRACT : This research aims to identify the effect of capability and authority on the intellectual capital 

of employees at PKS PT. Nusantara Plantation VSei Fence. Intellectual Capital is a feature needed to find 

opportunities and manage threats in life. The analysis used in this research is a multiple linear analysis with 

a total of 121 respondents. Hypothesis testing was tried with the F test and t test. Based on the research results, 

it can be concluded that simultaneously and partially capability and authority affect the intellectual capital of 

employees. The closeness of the bond between the independent variable and the dependent variable is strong 

with the donation of the independent variable to the dependent variable of 68.0%, while the remaining 32.0% 

is determined by other variables not listed in this research. 

Keywords : Capability, Authority, Intellectual Capital Employees 

 

 
A. PENDAHULUAN 

Sumber  iEnergi  iManusia  iialah  isalah  isatunya  isumber  ienergi  iyang  imempunyai  iide  iperasaan,  ikeahlian,  

ikemauan,  ipengetahuan,  idorongan,  ienergi  iserta  ikarya.  iSeluruh  ikemampuan  iSDM  itersebut  imempengaruhi  

iterhadap  iupaya  iorganisasi  idalam  imenggapai  itujuan.  iBetapapun  imajunya  iteknologi,  ipertumbuhan  idata,  

itersedianya  imodal  iserta  imemadainya  ibahan,  ibila  itanpa  iSDM  isusah  iuntuk  iorganisasi  iitu  ibuat  imenggapai  

itujuannya. 

Peranan Sumber Energi Manusia mempunyai peran yang sangat berarti serta strategis di dalam organisasi 

buat menggapai tujuan. Sumber energi manusia sangat berarti untuk industri dalam mengelola, mengendalikan, 

serta menggunakan karyawan, sehingga bisa berperan secara produktif buat tercapainya tujuan industri. 

Sumber Energi Manusia selaku penggerak organisasi dalam menggapai tujuannya, hingga upaya- upaya 

organisasi dalam mendesak karyawan buat bekerja lebih baik wajib terus dicoba dengan terdapatnya karyawan- 

karyawan yang bekerja secara baik. Serta pula dalam melakukan tugasnya cocok dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. 

Pertumbuhan  iperekonomian  idiera  iglobalisasi  isangat  ikilat  iserta  ipesat  imembuat  ibanyak  iindustri  ibersaing  

isecara  iketat.  iKetatnya  ipersaingan  ibisnis  imemforsir  isebagian  iindustri  ibuat  imengganti  istrategi  ibisnisnya.  ibuat  

ibisa  ibertahan  iindustri  iwajib  imemiliki  inilai  itambah  iyang  imembuat  iindustri  ilebih  iunggul  idari  iperusahan  ilain.  

iBanyak  iindustri  isudah  imenyadari  ienergi  isaing  iindustri  itidak  icuma  iterletak  idari  ipeninggalan  iberwujudnya  

isaja,  itetapi  idari  isisi  ipeninggalan  itidak  iberwujud  isepertisystem  idata,  iinovasi,  isumber  ienergi  imanusia,  iserta  

ipengelolaan  iindustri  imempunyai  ikedudukan  iberarti  idalam  isuatu  iindustri.  iIndustri  iialah  isesuatu  iorganisasi  

iyang  iterdiri  iatas  isekelompok  iorang  iyang  ibekerja  ibuat  imenggapai  isesuatu  itujuan.  iIndustri  ipula  iialah  itubuh  
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iusaha  iyang  imelaksanakan  itiap  itipe  iusaha  iyang  ibertabiat  isenantiasa  iserta  iterus  imenerus  iserta  ididirikan,  

ibekerja,  idan  iberkedudukan  idalam  idaerah  inegar  iindonesia  ibuat  itujuan  imendapatkan  ikeuntungan  iataupun  ilaba. 

Perkebunan  iNusantara  iV  iSei  iPagar  iKabupaten  iKampar  imerupakan  isalah  isatu  iunit  ipabrik  ikelapa  isawit  

iyang  idipunyai  ioleh  iPerseroan  iTerbatas  iPerkebunan  iNusantara  iV  iyang  ikantor  ipusatnya  iada  idi  iJalan.  

iRambutan  iPekanbaru,  iRiau.  iPerseroan  iTerbatas  iPerkebunan  iNusantara  iV  iSei  iPagar  ibergerak  ipada  ibidang  

iPenciptaan  ihasil  iolah  iminyak  isawit(  iCPO)  idari  iperkebunan  isendiri  ikepunyaan  iPerseroan  iTerbatas  

iPerkebunan  iNusantara  iV  iSei  iPagar.  iPerseroan  iTerbatas  iPerkebunan  iNusantara  iV  iPKS(  iPabrik  iKelapa  iSawit)  

iInti  iSei  iPagar  iKabupaten  iKampar  iselaku  isalah  isatu  iBUMN  iyang  ibergerak  idalam  iSub  iZona  iPerkebunan  

isudah  ibanyak  imembagikan  idonasi  iterhadap  ipemasukan  inasional.  iWalaupun  ibegitu  irealisasi  ipenciptaan  ipada  

iPerseroan  iTerbatas  iPerkebunan  iNusantara  iV  iPKS(  iPabrik  iKelapa  iSawit)  iInti  iSei  iPagar  iKabupaten  iKampar  

iyang  idiperoleh  ibelum  isanggup  imenggapai  isasaran  iyang  isudah  idi  itetapkan  iindustri. 

Bersumber  ipada  istatment  idiatas,  ibisa  idikatakan  ikalau  iproduktivitas  ikerja  ikaryawan  ibagian  ipengolahan  

ipada  iPerseroan  iTerbatas  iPerkebunan  iNusantara  iV  iPKS(  iPabrik  iKelapa  iSawit)  iInti  iSei  iPagar  iKabupaten  

iKampar  idalam  ikurun  iwaktu  i5  itahun  iterakhir  iialah  idari  itahun  i2016  ihingga  idengan  itahun  i2020  imasih  

iterkategori  irendah.  iPerihal  iini  ibisa  idi  iamati  idari  itingkatan  ipencapaian  isasaran  ipenciptaan  iCPO(  iCrude  iPalm  

iOil)  iataupun  iMinyak  isawit  imentah  iyang  idihasilkan  imasih  ibelum  imaksimal  iapalagi  ihadapi  ikasus  idalam  

imenggapai  isasaran  iyang  itelah  idiresmikan  ioleh  iperusahaaan  idalam  irencana  iproduksinya.  iPerihal  iini  ibisa  

idilihat  idalam  itabel  ihasil  iproduktivitas  idi  idasar  iini : 
 

Tabel 1. Target dan Realisasi Hasil Produsi pada PKS PTPN V Sei Pagar Tahun 2016 – 2020 

No. Tahun 
Jumlah 

Karyawan  

Target Produksi 

CPO (Ton) 

Realisasi Produksi 

CPO (Ton) 
Presentase (%) 

1. 2016 132 123.500.311 122.470.130 79,76% 

2. 2017 131 125.680.434 124.354.399 90,01% 

3. 2018 121 128.316.418 125.457.432 95,7 % 

4. 2019 121 130.544.389 123.432.675 94,5 % 

5. 2020 121 130.544.379 119.786.789 91,7 % 

Jumlah 626   453,67 

Rata-rata 125,2   90,73% 

Sumber: PKS PTPN V Sei Pagar 2021 

 

Dari  iTabel  i1  ibisa  idilihat  ikalau  irealisasi  ihasil  ipenciptaan  ipada  iPerseroan  iTerbatas  iPerkebunan  iNusantara  

iV  iPabrik  iKelapa  iSawit  iInti  iSei  iPagar  iKabupaten  iKampar  icenderung  iberfluktuasi  idari  itahun  ike  itahun,  itercatat  

ipada  itahun  i2016  iserta  itahun  i2017  isasaran  ipenciptaan  ibelum  iterealisasi  iialah  idengan  itiap-  itiap  ipersentasi  i79,  

i76%  iserta  i90,  i01%  ipada  itahun  i2016  isasaran  ipenciptaan  ihadapi  ipenyusutan  iserta  iyang  iterealisasi  icuma  

isebesar  i79,  i76%  idari  isasaran  iyang  isudah  idirencanakan,  isetelah  iitu  ipada  itahun  i2017  isasaran  ipenciptaan  ipula  

ihadapi  ipeningkatan  iserta  iyang  iterealisasi  icuma  isebesar  i90,  i01%  idari  isasaran  ipenciptaan  iyang  isudah  

idirencanakan.  iPada  itahun  i2018  idengan  isasaran  ipenciptaan  iyang  isudah  idirencanakan,  iyang  iterealisasi  iialah  

icuma  isebesar  i95,  i7%. 

Berbeda  idengan  itahun  i2019,  ihasil  ipenciptaan  iterealisasi  imenyusut  idari  isasaran  iindustri  idengan  ipersentase  

isebesar  i94,  i5%.  iSerta  ipada  itahun  i2020  ipula  iterjalin  ipenyusutan  isasaran  isebesar  i91,  i7%.  iSebaliknya  ibuat  

ijumlah  ikaryawan  iPabrik  iKelapa  iSawitPerseroan  iTerbatas  iPerkebunan  iNusantara  iV  iSei  iPagar  ibisa  idilihat  

ipada  itable  iberikut  i:  
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Tabel 2. Tingkat Pendidikan Karyawan pada PKS PTPN V Sei Pagar Tahun 2016 – 2020 

No. Tahun 
Pendidikan Sertifikat Keahlian Pengahargaan 

SMA D3 S1 S2 SMA D3 S1 S2 SMA D3 S1 S2 

1 2016 127 1 4 - 4 - 2  5 - 1 - 

2 2017 126 1 4 - 1 - 2  9 - 1 - 

3 2018 98 16 7 - 1 1 2  6 1 1 - 

4 2019 98 16 7 - 1 1 1  11 1 1 - 

5 2020 98 16 7 - 1 1 1  43 1 1 - 

Jumlah 547 50 29 - 8 3 8  74 3 5 - 

Rata-Rata 109.4 10 5.8 - 1.6 0,6 1.6  14.8 0,6 1 - 

Sumber : PKS PTPN V Sei Pagar 2021 
 

Bersumber pada tabel diatas bisa disimpulkan kalau masih banyak karyawan yang berpendidikan tingkatan 

SMA. Tetapi tidak sebanding dengan sertifikat kemampuan serta pengahargaan yang mempunyai jumlah 

sangat sedikit sekali. Hingga dari itu industri wajib sanggup tingkatkan kemampuan tiap karyawan. 

Supaya dapat menaikkan kemampuan dalam bidang pengelolahan hasil CPO serta sanggup menggapai 

sasaran yang sudah diresmikan oleh industri. Pada tahun 2020 jumlah karyawan tigkat SMA sebanyak 98 

sebaliknya sertifikat keahliannya cuma 1 orang ataupun 1, 6% saja. Ada pula pembagian karyawan dalam 

industri sudah diatur serta ditempatkan dalam sebagian bidang semacam pada tabel dibawah ini: 
 

Tabel 3. Penempatan Karyawan Pada PKS PTPN V Sei Pagar Tahun 2020 

No. Penempatan Karyawan 
Karyawan 

Jumlah 
SMA D3 S1 S2 

1. Asisten Manajer   1  1 

2. Laboratorium 6 3 1  10 

3. Sortasi dan Penimbangan 29 3 1  33 

4. Pengolahan 50 3 1  54 

5. Maintenaince 12 2 1  15 

6. Staff 1 5 2  8 

 Total     121 

Sumber: PKS PTPN V Sei Pagar 2021 
 

Bersumber pada tabel 3 bisa dilihat kalau karyawan sudah ditempatkan pada 6 bagian/ bidang pekerjaan. 

Asisten Manajer industri yang mempunyai posisi diatas, bagian laboratorium berjumlah 10 orang, sortasi serta 

penimbangan berjumlah 33 orang, bagian pengolahan terdapat 54 orang, bagian Maintenance terdapat 15 orang 

serta staff 8 orang. Total totalitas karyawan merupakan 121 orang. Dengan terdapatnya pembagian pekerjaan 

hendak memudahkan sesuatu pekerjaan pada industri. 

Wewenang ( Authority) merupakan kekuasaan yang legal serta sah yang dipunyai seorang buat memerintah 

orang lain, berbuat ataupun tidak berbuat suatu, kekuasaan ialah bawah hukum yang legal serta sah buat bisa 

mengerjakan suatu pekerjaan.( Hasibuan, 2016: 64). Jadi, wewenang ( Authority) ialah sesuatu perlengkapan 

ataupun dapat pula dikatakan selaku syaraf yang berperan selaku penggerak dalam melakukan kegiatan- 

kegiatan. Wewenang yang bertabiat informal digunakan buat memperoleh kerjasama yang baik dengan 

bawahan. Wewenang pula membagikan hak buat mengetuai serta memerintah orang lain, memusatkan serta 

mengorganisir orang lain supaya cocok dengan pemikiran serta sejalan dengan kita buat melaksanakan maupun 

tidak melaksanakan suatu. 

Perihal ini dicoba demi tercapainya tujuan yang di idamkan dan bisa memacu orang lain buat berperan lebih 

serta maksimal demi kemajuan organisasi. Capability ialah salah satu guna yan berarti dalam manajemen 

sumber energi manusia( MSDM). Sebab capability ialah keahlian yang“ melebihi” keahlian riil sobat dikala 

ini, yang bisa jadi sobat miliki namun belum nampak, ataupun memanglah sama sekali tidak sobat miliki. Nah, 

kata ini pula berarti keahlian. 
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Penafsiran kapabilitas bagi Baker serta Sinkula( 2013) merupakan kapabilitas merupakan kumpulan 

keahlian yang lebih khusus, prosedur, serta proses yang bisa menggunakan sumber energi ke unggulan 

kompetitif.  iSpencer  iand  iSpencer  idalam  iHamzah  iUno(  i2011:  i62)  imendefinisikan  ikeahlian  iselaku“  iCiri  iyang  

imenonjol  idari  iseorang  iorang  iyang  iberhubungan  idengan  ikinerja  iefisien  iserta  isuperior  idalam  isesuatu  

ipekerjaan  iataupun  isuasana”. 

Keahlian merupakan kesanggupan, kecakapan dan kekuatan seseorang orang dalam melaksanakan 

pekerjaan dimana dalam pekerjaan itu memerlukan mental berfikir guna bisa membongkar permasalahan( 

Lendi: 2016). Dari komentar bebrapa para pakar hingga bisa disimpulkan kalau keahlian( capability) 

merupakan sesuatu keahlian yang dipunyai oleh seseorang karyawan buat menggapai sesuatu tujuan yang 

sudah diresmikan oleh suatu industri. Industri dikatakan sukses dilihat dariKualitas Penciptaan CPOnya, 

hingga dari itu bisa kita amati pada tabel dibawah ini : 
 

Tabel 4. Kualitas Produksi CPO pada PKS PTPN V Sei Pagar Tahun 2016 – 2020 

No. Tahun 
Kualitas (Rasio) 

Persentase (%) 
Minyak (Ton) Ampas (Ton) Air (Ton) 

1. 2016 70 5 20 100 

2. 2017 74 6 20 100 

3. 2018 75 8 17 100 

4. 2019 76 6 18 100 

5. 2020 77 7 16 100 

Jumlah 153 32 91  
Rata-rata 30,6 6,4 18,2  

Sumber: PKS PTPN V Sei Pagar 2021 
 

Bersumber pada tabel 4 bisa kita tahu kalau pada tahun 2016 minyak 70 ton ampas 5 ton air 20 ton, tahun 

2017 minyak hadapi peningkatan ialah 74 ton ampas 6 ton air 20 ton, tahun 2018 minyak 75 ton ampas 8 ton 

air 17 ton, tahun 2019 minyak 76 ton ampas 6 ton air 18 ton. Dan pada tahun 2020 mutu hasil CPO bertambah 

sebesar yang memiliki minyak 77 ton ampas 7 ton serta air 16 ton. Tetapi, kita tidak dapat merasa puas karna 

industri wajib senantiasa tingkatkan hasil produksinya demi kemajuan perusahaannya. 

Dengan kata lain jangan sempat merasa puas dengan suatu yang kita jalani saat sebelum menggapai titik 

yang sudah hendak kita tuju demi kesejahteraan serta kemajuan suatu industri. Hingga dari itu industri harus 

senantiasa membuat pelatihan- pelatihan buat seluruh anggota karyawan ataupun pimpinan industri. Berikut 

ini merupakan tabel jenis- jenis pelatihan yang sempat diiringi oleh industri: 

Tabel 5. Model Pelatihan (Skill) Karyawan pada PKS PTPN VSei Pagar Tahun 2020 

No. Jenis latihan Jadwal Tempat 
Utusan 

Peserta 

Peserta/ Orang 
% 

Target Realisasi 

1 Penangan Limbah B3 dan 

Bahan Kimia 

Maret 

1-14 
Pekanbaru 

a. Pengelolahan 

b. Laboratorium 

5 

5 

4 

4 

90 

90 

2 Amdal dan Manajemen 

Lingkungan 

Maret 

21-26 
Pekanbaru 

a. Pengelolahan 

b. Laboratorium 

5 

5 

4 

3 

90 

75 

3 Pembuatan laporan 

pelaksanaan izin lingkungan 

Juni 

1-30 
Pekanbaru Staff 10 7 70 

4 Sistem manajemen 

keselamatan dan kesehatan 

kerja (MK3) 

Oktober 

1-14 
Sei Pagar 

a. Pengelolahan 

b. Laboratorium 

c. Maintanance 

d. Staff 

5 

5 

10 

10 

4 

4 

9 

9 

90 

90 

80 

90 

5 Simulasi tentang tanggap 

darurat November 

16-30 
Sei Pagar 

a. Teknik 

b. Pengelolahan 

c. Laboratorium 

d. staff 

10 

5 

5 

10 

8 

4 

4 

9 

80 

90 

90 

90 

Sumber: PKS PTPN V Sei Pagar 2021 
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Bersumber pada tabel 5 kalau buat tingkatkan keahlian serta kemampuan karyawan butuh diadakan 

pelatihan- pelatihan yang diadakan oleh pihak industri. Serta harus diiringi oleh karyawan yang sudah di 

tetapkan demi kemajuan suatu perusahan. Apabila ada karyawan yang tidak menjajaki pelatihan hendak diberi 

sanksi ialah Pesan Panggilan Awal. Pada pelatihan diatas realisasi cuma 35 orang dibanding jumlah karyawan 

121 orang, hingga masih terdapat 86 orang yang belum menjajaki pelatihan tersebut. Oleh karena itu 

perusahann wajib mempersiapkan agenda buat pelatihan berikutnya. 

Bersumber pada ihal itersebut idi iatas imaka ipenulis imelakukan ipenelitian ipada PKS PTPN V Sei Pagar 

idengan irumusan imasalah iapakah apakah capability serta authority mempengaruhi secara simultan ataupun 

parsial terhadap intelektual kapital karyawan Pada PKS PTPN V Sei Pagar. iTujuan idari ipenelitian iini 

iadalah iuntuk imengetahui ipengaruh capability serta authority terhadap intelektual kapital karyawan baik 

secara simultan ataupun secara parsial Pada PKS PTPN V Sei Pagar. 

 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

Bagi  iAnwar(  i2013:  i2),  iManajemen  isumber  ienergi  imanusia  iialah  isesuatu  iperencanaan,  ipengorganisasian,  

ipengkoordinasian,  ipenerapan,  iserta  ipengawasan  iterhadap  ipengadaan,  ipengembangan,  ipemberian  ibalas  ijasa,  

ipengintegrasian,  iserta  ipembelahan  itenaga  ikerja  idalam  irangka  imenggapai  itujuan  iorganisasi.  iManajemen  

isumber  ienergi  imanusia  ibisa  ididefinisikan  ipula  iselaku  isesuatu  ipengelolaan  iserta  ipendayagunaan  isumber  

ienergi  iyang  iterdapat  ipada  iorang(  ipegawai).  iPengelolaan  iserta  ipendayagunaan  itersebut  idibesarkan  isecara  

ioptimal  idi  idalam  idunia  ikerja  ibuat  imenggapai  itujuan  iorganisasi  iserta  ipengembangan  iorang  ipegawai. 

Berikutnya bagi Sondang P. Siagian ( 2013: 6), Manajemen sumber energi manusia ialah sesuatu prosedur 

berkepanjangan yang bertujuan buat memasok sesuatu ataupun industri dengan orang- orang yang pas buat 

ditempatkan pada posisi serta jabatan yang pas pada dikala organisasi memerlukannya. Adapunmenurut 

Hasibuan( 2011: 10), MSDM merupakan ilmu serta seni mengendalikan ikatan serta peranan tenaga kerja 

supaya efisien serta efektif menolong terwujudnya tujuan industri, karyawan, serta warga. 

 

Manajemen Perusahaan 

Karyoto( 2016: 12), manajemen industri merupakan serangkaian faktor dalam industri selaku proses 

mengetuai, memusatkan serta mengadministrasikan sumber energi yang dipunyai industri, sebab manajemen 

ialah komponen berarti yang wajib dipunyai industri buat mewujudkan visi serta misi yang mau dicapai serta 

sudah diresmikan tadinya. Tanpa terdapatnya manajemen industri yang baik ataupun struktur organisasi yang 

jelas, tujuan perusahan berbentuk realisasi pencapaian terhadap sasaran perusahaan hendak susah dicapai serta 

malah memunculkan ketidakjelasan pekerjaan serta tanggung jawab dari tiap karyawan itu sendiri. 

Manajemen industri ialah sesuatu proses yang berbeda dari perencanaan( planning), penataan( organizing), 

pengarahan( actuating) serta pengendalian( controlling) dimana dicoba buat menggapai tujuan utama industri 

dengan mengaitkan manusia serta sumber energi yang lain. Jadi, manajemen industri merupakan sesuatu seni 

yang produktif serta didasarkan pada suatu uraian ilmu dimana ilmu serta seni tersebut tidak berlawanan tetapi 

keduanya silih memenuhi( Terry dalam Mangkunegara, 2011: 21). 

Silvana( 2012: 32), menajemen industri merupakan serangkaian aksi upaya anggota industri buat 

menggapai sasaran ataupun sasaran bisnis yang dinaungi industri tersebut dimana proses tersebut dicapai lewat 

kegiatan yang sistematis. Sebaliknya Stoner dalam Pradja( 2014: 2), manajemen industri merupakan proses 

dalam membuat sesuatu perencanaan penataan, pengendalian dan mengetuai bermacam usaha dari anggota 

entitas ataupun organisasi dengan memakai sumber energi manusia yang dipunyai buat bisa menggapai tujuan 

yang sudah diresmikan. 

 

Perilaku Organisasi 

Organisasi merupakan sesuatu kelompok orang yang bekerja sama buat tujuan bersama. Sebaliknya secara 

terperinci penafsiran organisasi merupakan selaku tempat ataupun wadah buat orang berkumpul berkerja  isama  

isecara  irasional  iserta  isistematis,  iterencana,  iterpimpin,  iserta  iterkontrol,  idalam  imenggunakan  isumber  ienergi  

ibaik  iduit,  itata  icara,  imaterial,  iserta  iarea,  iserta  isarana-  iprasarana,  iinformasi  iserta  ilain  isebagainya  iyang  

idigunakan  isecara  iefektif  iserta  iefisien  ibuat  imenggapai  itujuan  iorganisasi. 

Hasibuan  i(  i2016:  i73)  iorganisasi  imerupakan  iselaku  iproses  ipenentuan,  ipengelompokan,  iserta  ipengaturan  

iberagam  ikegiatan  iyang  idibutuhkan  ibuat  imenggapai  itujuan  ibersama.Sebaliknya Siagian( 2014: 153) 

Organisasi merupakan tiap wujud persekutuan antara 2 orang/ lebih yang silih berkolaborasi dan terikat secara 

resmi dalam rangka melaksanakan pencapaian tujuan yang telah didetetapkan dalam jalinan yang terdapat pada 
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seorang ataupun sebagian orang yang diketahui selaku atasan serta seseorang ataupun kelompok orang yang 

diketahui selaku bawahan. Bersumber pada komentar para pakar diatas bisa disimpulkan kalau organisasi 

merupakan sekelompok orang yang berkumpul serta merancang suatu konvensi buat menggapai tujuan 

bersama. 

 

Intelektual Kapital 

Intelectual Kapital merupakan fitur yang dibutuhkan buat menemukaan kesempatan serta mengelola 

ancaman dalam kehidupan( Niswah Baroroh, 2013: 6). Modal intelektual terletakpada keinginan buat berfikir 

serta keahlian buat memikirkan suatu yang baru, hingga modal intelektual tidakselalu didetetapkan oleh 

tingkatan pembelajaran resmi yang besar. Banyak orang yang tidak mempunyai pembelajaran resmi yang besar 

namun ia seseorang pemikir yang menciptakan gagasan yang bermutu. Intellectual capital terus menjadi jadi 

peninggalan yang sangat bernilai dalam bisnis dikala ini. Modal intelektual bisa diwujudkan dalambentuk ide- 

ide selaku modal utama yang diiringi pengetahuan (knowledge), keahlian (capability), ketrampilan (skill), 

komitmen (commitment), tanggung jawab( authority). Structural capital ialah keahlian organisasi ataupun 

industri dalam penuhi proses rutinitas industri serta strukturnya yang menunjang usaha karyawan buat 

menciptakan kinerja intelektual yang maksimal dan kinerja bisnis secara keseluruhaan, misalnya: sistem 

operasional industri, proses manufakturing, budaya organisasi, filosofi manajemen serta seluruh wujud 

intellectual property yang dipunyai industri. Seseorang orang bisa mempunyai tingkatan intelektualitas yang 

besar, namun bila organisasi mempunyai sistem serta prosedur yang kurang baik hingga intellectual capital 

tidak bisa menggapai kinerja secara maksimal serta kemampuan yang tidak dimanfaatkan secara optimal. 

Bagi Stewart, Intellectual Capital( modal intelektual) merupakan modul intelektual pengetahuan, data, hak 

pemilikan intelektual, pengalaman yang bisa digunakan buat menghasilkan kekayaan( Ulum, 2013: 189). Bagi 

Gunawan dkk( 2013), Intellectual Capital ialah peninggalan tidak berwujud, tercantum data serta pengetahuan 

yang dipunyai tubuh usaha yang wajib dikelola dengan baik buat membagikan keunggulan kompetitif untuk 

tubuh usaha. 

Bagi Pangestika( 2011: 24), Intellectual Capital mencakup seluruh pengetahuan karyawan, organisasi serta 

keahlian mereka buat menghasilkan nilai tambah serta menimbulkan keunggulan kompetitif berkepanjangan. 

Modal intelektual sudah di identifikasi selaku seperangkat tidak berwujud( sumber energi, keahlian, serta 

kompetensi) yang menggerakkan kinerja organisasi serta penciptaan nilai. Sedangakan bagi Puspitasari( 2011), 

Intellectual Capital merupakan ilmu pengetahuan ataupun energi fikir yang dipunyai oleh industri, tidak 

mempunyai wujud raga( tidak berwujud), serta dengan terdapatnya modal Intellectual tersebut industri hendak 

menemukan bonus keuntungan ataupun kemapanan proses usaha dan membagikan industri sesuatu nilai lebih 

dibandingkan dengan kompetitor ataupun industri lain. 

 

Capability 

Capability ialah salah satu guna yang berarti dalam manajemen sumber energi manusia( MSDM). Sebab 

capability ialah keahlian yang“ melebihi” keahlian riil sobat dikala ini, yang bisa jadi sobat miliki namun 

belum nampak, ataupun memanglah sama sekali tidak sobat miliki. Nah, kata ini pula berarti keahlian. 

Penafsiran kapabilitas bagi Baker serta Sinkula( 2013) merupakan kapabilitas merupakan kumpulan keahlian 

yang lebih khusus, prosedur, serta proses yang bisa menggunakan sumber energi ke unggulan kompetitif. 

Spencer and Spencer dalam Hamzah Uno( 2011: 62) mendefinisikan keahlian selaku“ Ciri yang menonjol dari 

seorang orang yang berhubungan dengan kinerja efisien serta superior dalam sesuatu pekerjaan ataupun 

suasana”. 

Keahlian merupakan kesanggupan, kecakapan dan kekuatan seseorang orang dalam melaksanakan 

pekerjaan dimana dalam pekerjaan itu memerlukan mental berfikir guna bisa membongkar permasalahan( 

Lendi: 2016). Kapabilitas bisa dimaksud selaku keahlian yang dipunyai oleh seorang. Keahlian ialah kapasitas 

seseorang orang untukmelakukan bermacam- macam tugas dalam sesuatu pekerjaan. Pemaknaan kapabilitas 

tidak sebatas mempunyai keahlian( skill) saja tetapi lebih dari itu, ialah lebih mengerti secara mendetail 

sehingga betul- betul memahami kemampuannya dari titik kelemahan sampai metode mengatasinya. 

Bagi Hagell III serta Brown, kapabilitas ialah keahlian buat memobilisasi sumber energi buat menciptakan 

nilai yang melebihiongkos. Sumber energi yang diartikan mencakup sumber energi yang mempunyai bentuk 

raga( tangible resources) serta yang mempunyai watak nirwujud( intangible resources). Sumber energi yang 

mempunyai watak bentuk yang kongkrit antara lain merupakan sumber energi financial, sumber energi 

manusia, serta sumber energi raga. Sebaliknya yang umumnya dikira ialah sumber energi yang nirwujud antara 

lain merupakan talenta, hak kepunyaan intelektual, jejaring kerja sama, serta merek( Brands), terdapat pula 
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semacam kemampuan ataupun kekuatan karakternya, kompetensi yang dimilikinya, serta kapabilitasnya buat 

mengambil keputusan serta aksi yang dibutuhkan buat menghasilkan nilai. Pekerja merupakan orang yang 

mempunyai kapabilitas ataupun kekuasaan buat mengendalikan serta memakai sumber energi raga serta 

nirwujud selaku instrumennya buat menghasilkan nilai. Misalnya, pelakon bisnis bisa memakai merek dengan 

instrumen pencipta nilai sebab dengan merek itu bisa mengungkit harga produknya. 

Authority 

Wewenang( Authority) merupakan kekuasaan yang legal serta sah yang dipunyai seorang buat memerintah 

orang lain, berbuat ataupun tidak berbuat suatu, kekuasaan ialah bawah  ihukum  iyang  ilegal  iserta  isah  ibuat  ibisa  

imengerjakan  isuatu  ipekerjaan.(  iHasibuan,  i2016:  i64).  iPrinsip  iproporsionalitas  iwewenang  iserta  itanggung  

ijawab  iberkaitan  idengan  iprestasi  iserta  ikeahlian  ipara  ipekerja.  iDalam  iorganisasi  iatupun  iindustri,  ijabatan  

istruktural  iberkaitan  ilangsung  idengan  iwewenang  iserta  itanggung  ijawabnya. 

Manajemen  iyang  iberprinsip  ipada  ipembagian  iwewenang  iserta  itanggung  ijawab  ihendak  imenigkatkan  

iefektifitas  idalam  ibekerja.  iTiap  ikaryawan  imemandang  ikalau  ijabatan  iserta  ipekerjaannya  iialah  iamanah  iyang  

iwajib  idilaksanakan  iserta  idilindungi  idengan  ibaik  idengan  imetode menigkatkan hasil kerja karyawan. Jadi, 

wewenang( Authority) ialah sesuatu perlengkapan ataupun dapat pula dikatakan selaku syaraf yang berperan 

selaku penggerak dalam melakukan kegiatan- kegiatan. Wewenang yang bertabiat informal digunakan buat 

memperoleh kerjasama yang baik dengan bawahan. 

Wewenang pula membagikan hak buat mengetuai serta memerintah orang lain, memusatkan serta 

mengorganisir orang lain supaya cocok dengan pemikiran serta sejalan dengan kita buat melaksanakan maupun 

tidak melaksanakan suatu. Perihal ini dicoba demi tercapainya tujuan yang di idamkan dan bisa memacu orang 

lain buat berperan lebih serta maksimal demi kemajuan organisasi. 

 

Hipotesis 

Adapun hipotesis pada penelitian ini yaitu : diduga ada pengaruh capability dan authority terhadap 

intelektual kapital baik secara simultan maupun secara parsial pada PKS PTPN V Sei Pagar. 

 
B. METODE PENELITIAN 

Penelitian iini itelah idilaksanakan idi i PKS PTPN V Sei Pagar. i iPenelitian iini iselama idua ibulan iyaitu ipada 

ibulan iJuli isampai idengan ibulan iagustus iTahun i2021. iAdapun ijenis idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini 

iadalah idata i ikualitatif iyaitu idata iyang idi inyatakan idalam ibentuk ikualitatif i(kata-kata, ipenjelasan isuatu iobjek, 

ifenomena idan iinformasi ilainnya) idan idata ikuantitatif iyaitu idata iyang ididapat idari ipenelitian ibersifat ikualitatif, 

imaka idata iitu idiberikan i iskala isehingga i imenjadi idata iyang ibersifat i ikuantitatif. iSkala i iyang i idigunakan i iadalah i 

iskala i iordinal, i iyaitu i idata i iyang i idiperoleh idengan i icara i ikategorisasi i iatau i iklasifikasi, i itetapi i idiantara i idata i 

itersebut iterdapat ihubungan. iDengan iskala iordinal, imaka ivariabel iyang iakan idiukur idijabarkan imenjadi 

iindikator ivariabel. iselanjutnya, isumber idata iyang idipergunakan idalam ipenelitian iadalah idata iprimer iyaitu idata 

iyang idihimpun ilangsung idari isumber ipertama. iPengumpulan idata idilakukan idengan imempergunakan 

ikuesioner iyang iakan idibuat idengan imodel itertutup iyang itelah imenyediakan ipilihan ijawaban ikepada ipara 

iresponden. I 

Populasi dalam riset ini merupakan segala karyawan pada PKS PTPN V Sei Pagar yang berjumlah 121 

Orang Karyawan. Buat menetukan jumlah ilustrasi dalam riset ini diambil dari segala populasi yang berjumlah 

121 orang karyawan dengan memakai sensus ataupun sampling total ialah metode penentuan ilustrasi apabila 

anggota populasi digunakan selaku ilustrasi( Sugiyono, 2017: 67). 

Alat ianalisa idata iyang idigunakan iadalah imodel iregresi ilinear iberganda idengan ipersamaan iY i= i i+ i1X1 i+ 

i2X2 i+ i idimana, iY i= iIntelektual Kapital, i i= ikonstanta isebagai ititik ipotong, i1,2 i= ikoefisien iregresi, iX1 i= 

iCapability, iX2 i= iAAuthority, idan i i= iError iTerm idengan ipengujian ihipotesis idilakukan idengan iuji iF idan iuji it 

ipada iα i5% i(0,5). 
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C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

a. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 

(Constant) 1,698 2,404 

Capability 0,506 0,077 

Authority 0,387 0,073 

a. Dependent Variable: Intelektual Kapital Karyawan 

Sumber :  Data Olahan, 2021 
 

     Berdasarkan tabel di atas dapat juga disajikan dalam persamaan :  

Y= 1,698+0,506X1+0,387X2 

Nilai  ikonstanta  i(a)  iadalah  ibernilai  ipositif  iyaitu  i1,698.Artinya  ijika  iCapabilitydan  iAuthority  ikerja  ibernilai  

i0  i(nol),  imaka  iIntelektual  iKapital  iKaryawan  ibernilai  itetap  isebesar  i1,698.  iNilai  ikoefisien  iregresi  ivariabel  

iCapabilitybernilai  ipositif,  iyaitu  i0,506,  iartinya  isetiap  ipeningkatan  ivariabel  iCapabilitysebesar  i1  isatuan  iakan  

imeningkatkan  iIntelektual  iKapital  iKaryawan  isebesar  i0,506  isatuan  idengan  iasumsi  ivariabel  ilain  ibernilai  itetap  

i(konstan)  idan  ibegitu  ijuga  isebaliknya.  iNilai  ikoefisien  iregresi  ivariabel  iAuthoritybernilai  ipositif,  iyaitu  i0,387,  

iartinya  isetiap  ipeningkatan  ivariabel  iAuthoritysebesar  i1  isatuan  iakan  imeningkatkan  iIntelektual  iKapital  

iKaryawan  isebesar  i0,387  isatuan  idengan  iasumsi  ivariabel  ilain  ibernilai  itetap  i(konstan)  idan  ibegitu  ijuga  

isebaliknya. 
 

b. Hasil Uji Secara Simultan (Uji F) 

Hasil pengujian hipotesis secara simultan dapat dilihat pada tabel berikut.  
 

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2329,866 2 1164,933 74,978 0,000b 

Residual 1833,374 118 15,537   

Total 4163,240 120    

a. Dependent Variable: Intelektual Kapital Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Authority, Capability 

Sumber :  Data Olahan, 2021 
 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang mana lebih kecil dari 

0,050. Artinya secara simultan variabel Capability dan Authority berpengaruh signifikan terhadap variabel Intelektual 

Kapital Karyawan pada Perseroan Terbatas Perkebunan Nusantara V Sei Pagar. 
 

c. Hasil Uji Secara Parsial (Uji t) 

Berdasarkan hasil pengolahan data, maka diperoleh hasil pengujian hipotesis secara parsial seperti pada 

tabel berikut. 

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji-t) 

Model Nilai t Nilai Sig. 

Capability(X1) 6,571 0,000 

Authority(X2) 5,321 0,000 

Sumber :  Data Olahan, 2021 
 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai signifikansi dari uji t terhadap variabel Capability(X1) sebesar 

0.000. Berdasarkan signifikansi yang di dapat ternyata nilai signifikansi variabel Capabilitylebih kecil dari 

0,050 (0,000< 0,050) yang berarti bahwa Capabilityberpengaruh signifikanterhadap Intelektual Kapital 

Karyawanpada Perseroan Terbatas Perkebunan Nusantara V Sei Pagar. 
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d. Koefisien korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien korelasi (R) yang dapat dilihat pada tabel 9 digunakan untuk mengetahui kuat atau lemahnya 

pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat. 

Tabel 9. Koefisian Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

0,748a 0,680 0,652 3,942 

a. Predictors: (Constant), Authority, Capability 

b. Dependent Variable: Intelektual Kapital Karyawan 

Sumber :  Data Olahan, 2021 

 

Berdasarkan  itabel  idi  iatas  idiperoleh  inilai  iKoefisien  iKorelasi  i(R)  isebesar  i0,748  iyang  iberada  ipada  iinterval  

ikoefisien  i(0,60  i–  i0,799)  iyang  idiartikan  ibahwa  ihubungan  ivariabel  ibebas  iterhadap  ivariabel  iterikat  iberada  ipada  

itingkat  ihubungan  iyang  ikuat.  iArtinya  iCapability  idan  iAuthority  imemiliki  ihubungan  iyang  ikuat  iterhadap  ivariabel  

iIntelektual  iKapital  iKaryawanpada  iPerseroan  iTerbatas  iPerkebunan  iNusantara  iV  iSei  iPagar.  iNilai  ikoefisien  

ideterminasi  ivariabel  ibebas  iterhadap  ivariabel  iterikat  idiperoleh  iR  iSquare  isebesar  i0,680,  iartinya  ikontribusi  

ivariabel  ibebas  iterhadap  ivariabel  iterikat  iberada  ipada  iinterpretasi  ikontribusi  itinggi  idengan  inilai  isebesar  i0,680  

ix  i100  i  i=  i68,0%,  iditentukan  ioleh  ivariabel  iAuthority  idan  iCapability.  iSedangkan  isisanya  isebesar  i32,0%  

iditentukan  ioleh  ivariabel  ilain  iyang  itidak  itermasuk  idalam  ipenelitian  iini. 

Bersumber  ipada  ihasil  iriset  iserta  ipenjelasan  idi  iatas  ibisa  itahu  ikalau  itipe  ikelamin  ikaryawan  ipada  iPerseroan  

iTerbatas  iPerkebunan  iNusantara  iV  iSei  iPagar  imerupakan  ipria  idengan  iusia  i20  isampai  i30  iTahun  iyang  

imempunyai  ipembelajaran  iterakhir  imerupakan  iSMA/  iSederajat  iserta  ilama  ibekerja  iantara  i5  isampai  i10  itahun.  

iBersumber  ipada  ihasil  iuji  iF(  isimultan)  iialah  ipengujian  iyang  idicoba  isecara  iserentak  ibuat  imeyakinkan  

ipengaruh  ivariabel  ileluasa  isecara  ibersama-  isama  iterhadap  ivariabel  iterikat  imenampilkan  ikalau  iterdapatnya  

ipengaruh  iantara  iCapability  iserta  iAuthorityterhadap  ivariabel  iIntelektual  iKapital  iKaryawan.  iPerihal  itersebut  

idibuktikan  idengan  iperolehan  inilai  isignifikansi  isebesar  i0,  i000  iyang  imana  ilebih  ikecil  idari  i0,  i050. 

Structural  icapital  iialah  ikeahlian  iorganisasi  iataupun  iindustri  idalam  ipenuhi  iproses  irutinitas  iindustri  iserta  

istrukturnya  iyang  imenunjang  iusaha  ikaryawan  ibuat  imenciptakan  ikinerja  iintelektual  iyang  imaksimal  idan  

ikinerja  ibisnis  isecara  ikeseluruhaan.  iBagi  iGunawan  idkk(  i2013),  iIntellectual  iCapital  iialah  ipeninggalan  itidak  

iberwujud,  itercantum  idata  iserta  ipengetahuan  iyang  idipunyai  itubuh  iusaha  iyang  iwajib  idikelola  idengan  ibaik  ibuat  

imembagikan  ikeunggulan  ikompetitif  iuntuk  itubuh  iusaha. 

Intellectual  icapital  iyang  idipunyai  ioleh  ikaryawan  iialah  ipeninggalan  iyang  isangat  ibernilai  idalam  ibisnis  

idikala  iini.  iModal  iintelektual  ibisa  idiwujudkan  idalam  iwujud  iide-  iide  iselaku  imodal  iutama  iyang  idiiringi  

ipengetahuan(  iknowledge),  ikeahlian(  icapability),  iketrampilan(  iskill),  ikomitmen(  icommitment),  

itanggungjawab(  iauthority).  iSeseorang  iorang  ibisa  imempunyai  itingkatan  iintelektualitas  iyang  ibesar,  inamun  

ibila  iorganisasi  imempunyai  isistem  iserta  iprosedur  iyang  ikurang  ibaik  ihingga  iintellectual  icapital  itidak  ibisa  

imenggapai  ikinerja  isecara  imaksimal  iserta  ikemampuan  iyang  itidak  idimanfaatkan  isecara  ioptimal. 

Intelectual  iKapital  iialah  ifitur  iyang  idibutuhkan  ibuat  imenemukaan  ikesempatan  iserta  imengelola  iancaman  

idalam  ikehidupan(  iNiswah  iBaroroh,  i2013).  iModal  iintelektual  iterletak  ipada  ikeinginan  ibuat  iberfikir  iserta  

ikeahlian  ibuat  imemikirkan  isuatu  iyang  ibaru,  ihingga  imodal  iintelektual  itidak  isenantiasa  ididetetapkan  ioleh  

itingkatan  ipembelajaran  iresmi  iyang  ibesar.  iBanyak  iorang  iyang  itidak  imempunyai  ipembelajaran  iresmi  iyang  

ibesar  inamun  iia  iseseorang  ipemikir  iyang  imenciptakan  igagasan  iyang  ibermutu. 

Bersumber pada hasil uji t ( parsial) ialah pengujian yang dicoba buat meyakinkan pengaruh variabel leluasa 

secara orang terhadap variabel terikat menampilkan kalau terdapatnya pengaruh antara Capability terhadap 

variabel Intelektual Kapital Karyawan. Perihal tersebut dibuktikan dengan perolehan nilai signifikansi sebesar 

0, 000 yang mana lebih kecil dari 0, 050. Keahlian merupakan kesanggupan, kecakapan dan kekuatan 

seseorang orang dalam melaksanakan pekerjaan dimana dalam pekerjaan itu memerlukan mental berfikir guna 

bisa membongkar permasalahan( Lendi: 2016). Kapabilitas bisa dimaksud selaku keahlian yang dipunyai oleh 

seorang. Keahlian ialah kapasitas seseorang orang untukmelakukan bermacam- macam tugas dalam sesuatu 

pekerjaan. Pemaknaan kapabilitas tidak sebatas mempunyai keahlian( skill) saja tetapi lebih dari itu, ialah lebih 

mengerti secara mendetail sehingga betul- betul memahami kemampuannya dari titik kelemahan sampai 

metode mengatasinya. 

Manajemen industri butuh tingkatkan keahlian sumber energi manusianya serta memilah sumber energi 

manusia yang berkompeten supaya membagikan nilai tambah yang besar untuk industri, memenuhi 
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infrastruktur pendukung yang bisa menunjang sumber energi manusia berperan, dan melindungi serta lebih 

tingkatkan ikatan baik antara industri dengan par mitra internal ataupun ekternalnya, sehingga apabila nilai 

intelektual kapital bertambah hingga hendak bertambah pula kinerja karyawan serta kinerja industri. 

Bagi Baker serta Sinkula( 2013) merupakan kapabilitas merupakan kumpulan keahlian yang lebih khusus, 

prosedur, serta proses yang bisa menggunakan sumber energi ke unggulan kompetitif. Spencer and Spencer 

dalam Hamzah Uno( 2011: 62) mendefinisikan keahlian selaku“ Ciri yang menonjol dari seorang orang yang 

berhubungan dengan kinerja efisien serta superior dalam sesuatu pekerjaan ataupun suasana”. 

Bersumber pada hasil uji t ( parsial) ialah pengujian yang dicoba buat meyakinkan pengaruh variabel leluasa 

secara orang terhadap variabel terikat menampilkan kalau terdapatnya pengaruh antara Authority terhadap 

variabel Intelektual Kapital Karyawan. Perihal tersebut dibuktikan dengan perolehan nilai signifikansi sebesar 

0, 000 yang mana lebih kecil dari 0, 050. Dikala ini berarti untuk kita buat mengenali lebih jauh tentang 

wewenang serta tanggung jawab. Perihal ini diakibatkan dalam sesuatu organisasi kita diwajibkan buat 

menyesuaikan diri serta mengalami bermacam berbagai sifat serta tingkah laku seorang. Buat itu, uraian dalam 

permasalahan di atas dibutuhkan buat menjalakan kerjasama dalam melaksanakan sesuatu organisasi secara 

efisien serta efektif. Terkadang banyak orang salah mengartikan posisi ataupun jabatannya dalam sesuatu 

organisasi yang pastinya bisa merugikan orang lain. 

Perihal ini bisa memunculkan permasalahan antar orang maupun antar organisasi. Pastinya perihal tersebut 

tidak di idamkan oleh kita, sehingga kita bisa mengenali batasan- batasan yang tidak bisa dilanggar dan metode 

berbicara dengan baik. Sehingga penyusun menyuguhkan bermacam berbagai perihal dalam berhubungan 

dengan orang- orang di dalam sesuatu organisasi, dan hal- hal seputar wewenang serta kekuasaan yang 

dipunyai oleh tiap orang ataupun pemimpin yang pastinya berbeda- beda cakupan luasnya. 

Dalam suatu organisasi seorang yang ditunjuk ataupun diseleksi buat mengetuai sesuatu organisasi, bagian 

ataupun depertemen bagian mempunyai kekuasaan ataupun kewenangan yang terlegitimasi. Seorang yang 

ditunjuk buat jadi manajer dengan sendirinya terlegitimasi buat mempunyai wewenang dalam mengendalikan 

bermacam perihal yang terpaut dengan sumber energi manusisa ataupun orang- orang yang ada didalamnya. 

Dengan terdapatnya wewenang seorang sanggup serta yakin diri dalam melaksanakan sesuatu pekerjaan yang 

jadi tanggung jawabnya. 

Bagi Hasibuan,( 2016: 64) wewenang( Authority) ialah sesuatu kekuasaan yang legal serta sah yang 

dipunyai seorang buat memerintah orang lain, berbuat ataupun tidak berbuat suatu, kekuasaan ialah bawah 

hukum yang legal serta sah buat bisa mengerjakan suatu pekerjaan. Wewenang pula membagikan hak buat 

mengetuai serta memerintah orang lain, memusatkan serta mengorganisir orang lain supaya cocok dengan 

pemikiran serta sejalan dengan kita buat melaksanakan maupun tidak melaksanakan suatu. 

Jadi, wewenang (Authority) ialah sesuatu perlengkapan ataupun dapat pula dikatakan selaku syaraf yang 

berperan selaku penggerak dalam melakukan kegiatan- kegiatan. Wewenang yang bertabiat informal 

digunakan buat memperoleh kerjasama yang baik dengan bawahan. 

 

D. PENUTUP 

1. Berdasarkan  ihasil  iuji  isecara  ibersaama-sama  i(simultan)  idiperoleh  ihasil  ibahwa  iCapability  idan  iAuthority  

iberpengaruh  isecara  isignifikan  iterhadap  iIntelektual  iKapital  iKaryawan. 

2. Berdasarkan  ihasil  iuji  isecara  iindividu  i(parsial)  idiperoleh  ihasil  ibahwa  iCapability  iberpengaruh  i  isignifikan  

iterhadap  iIntelektual  iKapital  iKaryawan  idan  iAuthority  iberpengaruh  isignifikan  iterhadap  iIntelektual  iKapital  

iKaryawan. 

3. Kontribusi  ivariabel  icapability  idan  iauthority  iterhadap  iIntelektual  iKapital  iKaryawan  isebesar  i68,0%.  

iSedangkan  isisanya  isebesar  i32,0%  iditentukan  ioleh  ivariabel  ilain  iyang  itidak  itermasuk  idalam  ipenelitian  iini. 
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